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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka merupakan panduan penulisan dalam aspek konseptual
dan teoritis. Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai konsep kebijakan publik,
konsep implementasi, serta teori-teori tentang implementasi sebuah kebijakan.
A. Kajian Teori
1. Kebijakan Publik
Kebijakan menurut E.Anderson dalam Islamy (2001:17%):¥‘A purposive course
of action followed by an actor or set of actors in teadiing with a problem or a
matter of concern”(serangkaian tindakan ganguwnempunyai tujuan tertentu yang
diikuti dan dilaksanakan oleh seseorang,pelaku atau kelompok pelaku guna

memecahkan suatu masalah tertentu).

Batasan mengenai kebijaken publik juga disampaikan oleh Carl Frederich
dalam Wahab (2001:3)% Suatu tindakan yang mengarah pada tujuan yang
diusulkan oleh seséorang; kelompok atau pemerintah dalam lingkungan tertentu
sehubungan dengarradanya hambatan-hambatan tertentu seraya mencari peluang-
peluang untuk-mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran yang diinginkan.

Pakar lain juga mengemukakan pendapatnya seperti George C. Edwars Il

dan Ira Sharkansky dalam Islamy (2001:18-19):

“Kebijakan negara adalah suatu tindakan yang dilakukan atau tidak dilakukan
pemerintah”.Kebijakan negara tersebut dapat berupa peraturan perundang-
undangan yang dipergunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran dari program-
progam dan tindakan yang dilakukan oleh pemerintah”

Adapun menurut Islamy (2001:20):

”Kebijakan negara adalah serangkaian tindakan yang ditetapkan dan dilaksanakan
yang ditetapkan dan dilaksanakan atau tidak dilaksanakan oleh pemerintah yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41273.jpg

mempunyai tujuan atau berorientasi pada tujuan demi kepentingan seluruh
masyarakat”.

Kebijakan yang diambil menjadi tidak mempunyai arti jika tanpa unsur
pemaksaan kepada pelaksana atau pengguna kebijakan agar dapat dipatuhi untuk
dapat dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Easton yang mendefinisikan
kebijakan sebagai “the authoritative allocation of values for the whole society”
(Islamy, 2001:19), yang mengandung arti bahwa kebijakan tersebut mengandung
nilai paksaan yang secara sah dapat dilakukan pemerintah ‘sebagai pembuat
kebijakan kepada masyarakat.

Mengacu pada pendapat para ahli maka_dapat. disimpulkan bahwa kebijakan
publik adalah serangkaian tindakan yang memypunyai tujuan tertentu, berorientasi
kepada kepentingan publik (masyarakat) dan bertujuan untuk mengatasi masalah,
memenuhi keinginan dan tuptatan seluruh anggota masyarakat. Kebijakan juga
memuat semua tindakan, peémerintah baik yang dilakukan maupun yang tidak
dilakukan olehvpemerintah. Keberhasilan suatu kebijakan sangat tergantung dari
dukunganfakior-faktor yang mempengaruhi proses kebijakan tersebut.

2. Implementasi Kebijakan

Menurut Grindle dalam Samodra (1994:22-24):

“Implementasi kebijakan pada dasarnya ditentukan oleh isi kebijakan dan konteks
kebijakan”.

Isi kebijakan menunjukkan kedudukan pembuat kebijakan sehingga posisi

kedudukan ini akan mempengaruhi prosese implementasi kebijakan, kontek
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kebijakan ini meliputi kekuasaan, kepentingan dan strategi aktor-aktor yang
telibat.

Pencapaian keberhasilan suatu kebijakan sangat tergantung pada pelaku yang
mempunyai peranan di luar kebijakan.Oleh karena itu dalam menentukan
keberhasilan suatu program maka model kesesuaian D.C Korten dalam
Tjokrowinoto (1996:136) merupakan bentuk yang ideal untuk mencapai
keberhasilan suatu program/kebijakan. Keberhasilan suatu pregram juga akan
terjadi jika terdapat kesesuaian antara hasil program dengan Kebutuhan sasaran,
syarat tugas tugas pekerjaan program dengan kemamypguan organisasi pelaksana,
serta proses pengambilan keputusan @tganisasi pelaksana dengan sarana
pengungkapan kebutuhan sasaran. Keterkaitan antara elemen-elemen dalam

pelembagaan dapat dilihat pada,gambar 1 sebagai berikut :
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Di dalam gambar terlihat bahwa organisasi sebagai salah satu fokus penelitian
harus mempunyai kemampuan menyediakan mekanisme untuk mengkonversikan
aspirasi dan kebutuhan obyektif masyarakat menjadi keputusan organisasi,
melengkapi organisasi dengan berbagai sumber dan memobilisasikan untuk dapat
memenuhi tuntutan pelaksanaan program sedemikian rupa sehingga output
program akan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.

Untuk memahami kebijakan publik banyak sekali faktor y@ng.mempengaruhi
keberhasilan kebijakan. Pada hakekatnya kebijakan publik“berada dalam suatu
sistem, dimana kebijakan dibuat mencakup hubungari-timbal balik antara tiga
elemen vyaitu kebijakan publik, pelaku #ebijakan dan Program lingkungan
kebijakan. Berikut ini skema tiga_elemen sebagaimana yang digambarkan W.

Dunn (2003:44)

Gambar 2
Tiga Elemen sistem kebijakan menurut W.Dunn
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Tampak Bahwa kebijakan merupakan serangkaian pilihan yang saling
berhubungan yang dibuat oleh pejabat pemerintah dan diformulasikan ke dalam
berbagai masalah (isu) yang timbul, sedangkan pelaku kebijakan adalah para
individu atau kelompok individu yang mempunyai peran yang dapat dipengaruhi
dan mempengaruhi kebijakan. Dari pendapat tersebut dapat diidentifikasi bahawa
mekanisme kebijakan menunjukkan adanya keterpengaruhan antara pelaku
kebijakan, kebijakan itu sendiri dan lingkungan kebijakan.

Hal yang sama juga dinyatakan oleh E.S. Quade ., (1984:310) bahwa dalam
proses implementasi kebijakan akan terjadi interaksivdan reaksi dari organisasi
palaksana, kelompok, sasaran dan faktor-faktordingkungan yang mengarah pada
konflik, sehingga membutuhkan sudtu jtransaksi sebagai umpan balik yang
digunakan oleh pengambil keputusan-dalam rangka merumuskan suatu kebijakan.

Proses implementasi keldljakan-ini dapat dilihat pada gambar 3 sebagai berikut :
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Senada dengan pendapat-sebelumnya, bahwa kebijakan selalu dipengaruhi
oleh beberapa variabeldasar. Menurut George C.Edwards Il dalam Winarno

(1998:118):

“faktor-faktor’ yang mempengaruhi implementasi kebijakan yaitu komunikasi,
sumber-sumber (sumber daya), kecenderungan/sikap dan struktur birokrasi”.

Implementasi kebijakan adalah tahap pembuatan kebijakan dan konsekuensi
bagi masyarakat yang dipengaruhinya. Jika suatu kebijakan tidak tepat atau tidak
bisa mengurangi permasalahan yang timbul meskipun telah diimplementasikan,
akan mengalami kegagalan. Interaksi keterpengaruhan dapat dilihat pada gambar

4 sebagai berikut :
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Dari gambar tersebut dapat diuraikan lebih larjut sebagai berikut :

1) Variabel komunikasi

Kebijakan implementasi kebhijakan’“mensyaratkan agar implementator
mengetahui apa yang harus dilakukan. Apa yang menjadi tujuan dan sasaran
kebijakan harus ditransmisikan kepada kelompok sasaran (target group) sehingga
akan mengurangi._distorsi implementasi. Apa bila tujuan dan sasaran suatu
kebijakan tidek jefas atau bahkan tidak diketahui sama sekali oleh kelompok
sasaran, maka kemungkinan akan terjadi resistensi dari kelompok sasaran.

2) Variabel sumber daya

Walaupun isi kebijakan sudah dikomunikasikan secara jelas dan konsisten,
tetapi apa bila implementator kekurangan sumberdaya untuk melaksanakan,
implementasi tidak akan berjalan efektif. Sumber daya tersebut dapat berwujud

sumberdaya manusia, yakni implementator, dan sumberdaya finansial.
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3) Variabel Disposisi

Disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh implementator,
seperti komitmen, kejujuran, sifat demokratis.Apa bila implementator memiliki
disposisi yang baik, maka dia akan dapat menjalankan kebijakan dengan baik
seperti apa yang diinginkan oleh pembuat kebijakan. Ketika implementator
memiliki sikap dan perspektif yang berbeda dengan pembuat kebijakan, maka
proses implementasi kebijakan juga menjadi tidak efektif.

4) Variabel Struktur Birokrasi

Struktur organisasi yang bertugas mengimplémentasikan kebijakan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap implem@ntasi’Kebijakan.Salah satu dari aspek
struktur yang penting dari setiap orgariisasi‘adalah adanya prosedur operasi yang
standar(standard operating procedures atau SOP).

Selanjutnya implementasi kebijakan publik menurut Winarno (1998.72):
“Model proses implementasi terdapat 6 (enam) variabel yang membentuk kaitan
(Linkage) ‘artara” kebijakan dan pencapaian (peformance). Variabel-variabel
tersebut merupakan variabel bebas dan variabel terikat yang saling berhubungan
satu sama lainnya, adapun keenam variabel tersebut adalah (1) ukuran-ukuran
dasar dan tujuan, (2) sumber-sumber, (3) komunikasi antar organisasi dan
kegiatan-kegiatan pelaksana, (4) karakteristik-karakteristik badan pelaksana, (5)
kondisi ekonomi, sosial dan politik, (6) kecenderungan pelaksana-pelaksana”

Jadi dalam implementasi kebijakan terdapat variabel-variabel yang saling
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berhubungan membentuk kaitan antara kebijakan publik dan pencapaian yang

diharapkan.

Menurut Daniel Mazmanian dan Paul A.Sabatier dalam Wahab(2001:65):
“Mempelajari masalah implementasi kebijakan berarti berusaha untuk memahami
apa yang senyatanya terjadi sesudah suatu program dinyatakan berlaku atau
dirumuskan yakni peristiwa-peristiwa dan kegiatan-kegiatan yang timbul sesudah
disahkannya suatu ekebijakan, baik menyangkut usaha-usaha untuk

mengadministrasikannya maupun usaha-usaha untuk memberikan dampak
tertentu pada masyarakat”.

Konsep mengenai implementasi menurut menurut kamus \\ebster dalam
Wahab (1997:64); berasal dari kata to implement {Mengimplementasikan) yang
juga berarti menyediakan sarana untuk melaksanakan‘sesuatu dan togive practical
effect to (menimbulkan dampak atau akibat térhadap sesuatu), termasuk tindakan
yang dipilih oleh pemerintah untuk ditaksanakan atau tidak dilaksanakan.

Senada dengan pendapat” sebelumnya, bahwa variabel organisasi
pengimplementasi akam” mempengaruhi kebijakan yang ada, dalam implementasi
kebijakan sebenarya disadari bahwa tidak semua alternatif secara komprehensif

dapat mengatasi semua permasalahan yang muncul.

Menurut Widaningrum dalam Samodra (1994:17) menyatahakan bahwa:
“Tidak setiap kebijakan yang dirumuskan pemerintah dapat dijalankan dengan
baik dan membuahkan hasil yang diharapkan”.Disebutkan pula tentang tekanan

dari berbagai pihak, dalam hal ini dapat dikatakan juga mengenai pentingnya
pengawasan yang dilakukan dalam implementasi kebijakan.

Pengertian pengawasan sebagaimana dikemukakan oleh Henry Fayol dalam

Lubis (1988 :25) menyebutkan :

“.... Dalam setiap usaha, pengawasan terdiri atas tindakan meneliti apakah segala
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sesuatu tercapai atau berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
berdasarkan intruksi-intruksi yang telah dikeluarkan, prinsip-prinsip yang telah
ditetapkan. Pengawasan bertujuan menunjuk atau menemukan kelemahan-

kelemahan itu ....”.

Mengacu dari berbagai pendapat para ahli yang telah disampaikan di atas
maka faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) adalah faktor komunikasi, disposisi, sumber daya dan stuktur
birokrasi.

Sejalan dengan hal tersebut penulis akan mengadopsi pendapat George
C.Edwards Il yang menyatakan bahwa variabel~“yang mempengaruhi
implementasi kebijakan adalah : Komunikasi, ‘Sumber Daya, Disposisi dan
Struktur birokrasi.

Melihat rumusan pendapat/pard ahli sebagaimana tersebut di atas, pada
dasarnya terdapat unsur ‘kesammaan tujuan yang akan dicapai dalam hal
mempelajari implenientasi;” yaitu kesuksesan implementasi kebijakan. Namun
demikian ada Sedikit‘fenomena titik tekan dari masing-masing pendapat, George
Edwards Ml _dan Merilee S. Grindle menitik beratkan kajiannya pada mekenisme
kinerja implementasi yang berkecenderungan pada pola dari atas ke bawah (top-
down), Daniel Mazmanian dan Paul A. Sabatier menekankan pada kerangka
analisis implementasi kebijakan, kemudian E.S.Quade dengan memasukkan unsur

tekanan dan kepentingan kelompok sasaran (Bottom-up).
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3. Manajemen Berbasis sekolah

Istilah Manajemen Berbasis Sekolah atau dalam penelitian ini disebut
sebagai MBS, merupakan terjemahan dariSchool Based Management (Umaedi
2012:4.3). Istilah tersebut pertama kali muncul di Amerika Serikat pada tahun
1990 ketika masyarakat mulai mempertanyakan relevansi pendidikan dengan
tuntutan dan perkembangan masyarakat setempat (Duhou,dalam Umaedi dkk

2012:4.3)

Manajemen berbasis sekolah Sekolah sebagai“institusi pendidikan dalam
pengelolaannya membutuhkan seperangkat sister terpadu untuk mencapai tujuan
yang direncanakan dan ingin dicapai, yaitu<peningkatan mutu pendidikan. Hal
senada dipertegas Charlisle(Rosyada, 2004:226) yang mengartikan sekolah
sebagai: “Sebuah organisasi, yakniunit/sosial yang sengaja di bentuk olehbeberapa
orang yang satu sama lain berkoordinasi-dalam melaksanakan pekerjaannya untuk
mencapai tujuan bersama”.

Dengan demikidr, jeias yang dimaksud dengan sekolah sebagai unit
organisasi membutuhkancara-cara tertentu dalam pengelolaanya, dalam hal ini

manajemen,

Terkait dengan hal tersebut,berikut akan dikemukakan beberapa konsep
mengenai manajemen sekolah agar diperoleh kesamaan makna dan relevansi
dalam membahas Implementasi Kebijakan Manajemen berbasis sekolah di MTs

An-NurBalai Riam Kab. Sukamara.

Hasibuan (2001:28) mengemukakan bahwa :

“Manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu
tujuan tertentu”.
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Menurut Handoko (2003:19),

“Manajemen adalah suatu kerjasama orang-orang untuk mencapai suatu tujuan
yangtelah disepakati bersama dengan sistematis,efisien dan efektif”. Senada
dengan uraian tersebut, Samani (2000:34) secara sederhana mengemukakan

bahwa:“manajemen sekolah dapat diartikan mengatur seluruh potensi sekolah
agar berfungsi secara optimal dalam mendukung tercapainya tujuan sekolah”.

Dengan demikian kepala sekolah mengatur gurudan stafnya bekerja
secara optimal dengan mendayagunakan sarana dan prasarana yang dimiliki serta
potensi masyarakat demi mendukung tercapainya tujuan  sekolah.Berdasarkan
ketiga pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen dalam institusi
pendidikan seperti sekolah adalah upaya /untuk mengelola, mengatur, dan
menggerakkan seluruh potensi sumber daya”manusia yang ada untuk saling
bekerja sama dalam mencapai tujuandersama, yaitu peningkatan mutu pendidikan
di sekolah tersebut.

Di Indonesia,”gagasan penerapan pendekatan ini muncul belakangan
sejalan dengah, pelaksanaan otonomi daerahsebagai paradigma baru dalam
pengoperasian sekolah. Selama ini, sekolah hanyalah kepanjangan tangan
birokrasi  pemerintah pusat untuk menyelenggarakan urusan  politik
pendidikan.Para pengelola pendidikan samasekali tidak memiliki banyak
kelonggaran untuk mengoperasikan sekolahnya secara mandiri. Semua kebijakan
tentang penyelenggaran pendidikan di sekolah, umumnya diadakan di tingkat
pemerintah pusat atau sebagian di instansi vertikal dan sekolah hanya menerima

apa adanya. Apa saja muatan kurikulum pendidikan disekolah adalah urusan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41273.jpg

pusat, kepala sekolah dan guru harus melaksanakannya sesuai dengan petunjuk
pelaksanaan dan petunjuk teknisnya.Anggaran pendidikan mengalir dari pusat ke
daerah menelusuri saluran birokrasi dengan begitu banyak simpul yang masing-
masing menginginkan bagian.Tidak heran jika nilai akhir yang diterima di tingkat
paling operasional telah menyusut lebih dari separuhnya.

Dalam konteks pendidikan, manajemen sekolah adalah proses koordinasi
yang terus menerus dilakukan oleh seluruh anggota {esganisasi untuk
menggunakan seluruh sumber daya dalam upaya mernenuhi berbagai tugas
organisasi yang dilakukan dengan efisien. Pelaksanaan™ MBS yang efektif dan
efisien menuntut dilaksanakannya fungsi-féngsivgokok manajemen secara terpadu
dan terintegrasi dalam pengelolaan /bidang-bidang kegiatan manajemen
pendidikan. Melalui manajemen“sekolah yang efektif dan efisien tersebut,
diharapkan dapat memberikan konstribusi terhadap peningkatan kualitas
pendidikan bukanlah thgas yang ringan karena tidak hanya berkaitan dengan
permasalahansteknis, tetapi mencakup berbagai persoalan yang sangat rumit dan
kompleks, baik yang menyangkut perencanaan, pendanaan, maupun efisiensi dan
efektivitas penyelenggaraan sistem sekolah.

Hasil penelitian Balitbang Depdikbud (Anonim, 2010:1) menunjukkan
bahwa manajemen berbasis sekolah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  kualitas pendidikan.Manajemen secara langsung akan

mempengaruhi dan menentukan efektif tidaknya kurikulum, berbagai
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peralatan,waktu, dan proses pembelajaran.

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 dan Peraturan Pemerintan
Nomor 25 Tahun 2000 dinyatakan bahwa pemerintah memberikan kebijakan
untuk peningkatan mutu pendidikan di semua jenjang pendidikan baik negeri
maupun swasta dengan pendekatan peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah
dan masyarakat.

Fungsi-fungsi manajemen menurut George R. Terry {Bisingkat POAC)
dalam Mulyono (2008:23), vaitu “planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (penggerakan),controlling{pengendalian)

Untuk memahami lebih jauh lagitterntang MBS, maka yang tak kalah
pentingnya untuk diperhatikan dalam implementasi MBS adalah perihal tugas dan
fungsi dari manajemen sekolah yang terdiri dari empat macam vyaitu: “1) fungsi
perencanaan, 2) fungst ,pengorganisasian, 3) fungsi pergerakan, 4) fungsi
pengawasan, termasuk dalam hal ini fungsi pembinaan.

1. Fungsi perencariaan (planning).

Sekolah membuat perencanaan yangakan dilaksanakan untuk tujuan
sekolah yang ditetapkan.Perencanaan merupakan proses yang sistematis dalam
pengambilankeputusan Manajemen tentangtindakan yang akan dilakukan
manajemen pada waktu yang akandatang. Perencanaan ini juga merupakan
kumpulan kebijakan yang secara sistematik disusun dan dirumuskan berdasarkan

data yang dapat dipertanggungjawabkan serta dapat dipergunakan sebagai
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pedoman kerja. Dalam perencanaan terkandung makna pemahaman terhadap apa
yang dikerjakan,permasalahan yang dihadapi dan alternative pemecahannya serta
untuk melaksanakan prioritas kegiatan yang telah ditentukan secara proporsional.
2. Fungsi pengorganisasian (organizing)

Sekolah menetapkan,memfungsikan organisasi yang akan melaksanakan
program tersebut.

3. Fungsi pergerakan (actuating).

Sekolah mengerakkan seluruh sumber daya orangvyang terkait, untuk
secara bersama-sama mencapai tujuan bersama. Pelaksanaan merupakan kegiatan
untuk merealisasikan rencana manajemen/mnenjadi tindakan nyata dalam rangka
mencapai tujuan manajemen secara efektif & efisien.Rencana yang telah disusun
oleh manajemen akan memiliki, nifaijika dilaksanakan dengan efektif dan efisien.
Dalam pelaksanaan setiap/arganisasi harus memiliki kukuatan yang mantap dan
meyakinkan sebah jika fidak kuat maka proses pendidikan seperti yang diinginkan
akan sulit texealisasi.

4. Fungsi pengawasan (controlling).

Sekolah mengendalikan dan melakukan supervisi pelaksanaan kegiatan
tersebut sehingga dapat mencapai sasaran secara efektif dan efisien.Pengawasan
merupakan upaya untuk mengamati secara sistematis dan berkesinambungan,
merekam, memberi penjelasan,petunjuk, pembinaan, dan meluruskan berbagai hal

yang kurang tepat, serta memperbaiki kesalahan. Pengawasan merupakan kunci
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keberhasilan dalam keseluruhan proses manajemen,perlu dilihat secara
komprehensif,terpadu, dan tidak terbatas pada hal-hal tertentu.

Agar dapat melaksanakan keempat fungsi manajemen sekolah di atas,
maka hal terpenting yang juga harus dilakukan adalah pembinaan.Pembinaan
dalam hal ini merupakan rangkaian upaya pengendalian secara professional semua
unsur organisasi agar berfungsi sebagaimana mestinya sehingga rencana
manajemen untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara efektif,dan efisien.

Implementasi Kebijakan Manajemen sekolah ,yangsefektif dan efisien
menuntut dilaksanakannya keempat fungsi pokoki manajemen tersebut secara
terpadu dan terintegrasi dalam pengelolaaf bidang-bidang kegiatan manajemen

pendidikan.

B. KAJIAN TERDAHUILU

Menurut hasthgenelitian yang dilakukan oleh Aryasuda, I.GW. (2011:1)

bahwa :

“Berdasarkan pdada hasil penelitian, diperoleh temuan-temuan sebagai berikut : (1)
Sosialisasi Kebijakan MBS diawali oleh Kepala sekolah yang secara intensif
mengikuti pertemuan-pertemuan dengan Dinas Pendidikan ditambah kajian kajian
dari literatur yang membahas tentang implementasi MBS, (2) Rintisan
implementasi kebijakan MBS diawali dengan komunikasi yang intensif dan
efektif dalam bentuk sosialisasi secara berkesinambungan dalam pertemuan/rapat,
dan berbagai forum kegiatan, sehingga tercipta kesamaan pandangan tentang
gagasan, ide, serta program-program yang akan dilaksanakan, (3) Penyusunan
rencana implementasi MBS yang sistemik dan baik, dilakukan melalui
pembentukan tim perumus program yang bertugas membantu kepala sekolah
dalam mengimplementasikan kebijakan MBS, (4) Resistensi dalam implementasi
kebijakan MBS oleh Dinas Pendidikan (Pemda), kepala sekolah, guru, dan
karyawan, pada awalnya disebabkan adanya perasaan bahwa MBS rumit dan
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terkesan akan ada banyak pekerjaan tambahan sehingga biaya yang dikeluarkan
semakin besar seperti harus ikut pelatihan dan seminar, (5) Resistensi dalam
implementasi kebijakan MBS berupa keengganan atau penolakan guru yang
disebabkan oleh adanya ketidaksamaan pandangan, kurangnya sense of belonging,
lemahnya pengetahuan, kurangnya kesiapan dan kemampuan dalam
mengimplementasikan kebijakan, (6) Implementasi kebijakan MBS didukung oleh
adanya kesiapan sumber daya manusia, anggaran, dan sarana-prasarana di
sekolah, baik secara kuantitas maupun kualitas, ditambah oleh peran dan
partisipasi aktif dari seluruh stakeholders yang terkait dengan sekolah, (7)
Kualitas implementasi kebijakan MBS sangat dipengaruhi oleh peran kepala
sekolah yang menggunakan prinsip kearifan lokal yaitu Ngalap Kasor (sikap
rendah hati) dan Catur Naya Shandi yaitu empat sifat yang bijaksana yaitu:
(a) Sama, yaitu waspada (b) Bheda, yaitu perlakuan yang sama dan adil
(c) Dhana, yaitu memberikan penghargaan dan upah (sekdgai balas jasa
(d)Danda, yaitu menghukum dengan adil, (8) Keberhasifan implementasi
kebijakan MBS selain ditentukan oleh partisipasi aktifsdari seluruh stakeholders
sekolah (guru-guru,wali murid, komite sekolah),. juga ditentukan oleh upaya-
upaya yang dilakukan pemerintah melalui pembinaar;monitoring dan evaluasi”.

Dengan demikian dapat dikatakan ~bahwa keberhasilan implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) ‘akan sangat bergantung pada partisipasi
seluruh warga sekolah mulai“dari” pemerintah, sekolah, dan masyarakat dengan
bersosialisasi, memaksimalkan sumber daya, dan dengan menerapkan prinsip-

prinsip manajemen yaitu perencanaan, organisasi, pelaksanaan dan pengawasan.

C. Kerangka Berfikir
Untuk memperolen gambaran jelas tentang arah penelitian ini secara

skematis digambarkan kerangka pikir ini seperti dapat dilihat pada Gambar 5
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Gambar5
Sketsa Kerangka Pikir
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Implementasi kebijakan MBS

v v L v

Sumberdaya Disposisi Struktur
birokrasi

komunikasi

Y

PakterPendukung Dan
Penghambat Implementasi
Kebijakan MBS

Kehadiran MBS di Indonesia dilatar belakangi oleh fakta yang
menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah. Kehadiran
MBS di Indonesia di satu sisi merupakan suatu pembaruan dalam rangka
peningkatan kualitas dan demokratisasi pendidikan,namun disisi lain masih
mengundang kritikdan permasalahan yang harus menjadiperhatian utama
pengelola pendidikan, baikdi tingkat kabupaten/kota maupun padalevel
pemerintah pusat.

Secara umum MBS bertujuan untuk menjadikan sekolah lebih mandiri
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atau memberdayakan sekolah melalui kewenangan (otonomi), fleksibilitas yang
lebih besar pada sekolah dalam mengelola sumber daya dan mendorong
partisipasi warga sekolah dan masyarakat untuk meningkatkan mutu pendidikan.

MBS yang ditandai dengan otonomi sekolah dan pelibatan masyarakat
merupakan respon pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat,
yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan
(Mulyasa, 2004:25). Secara spesifik, MBS bertujuan untuk:

1) mendorong peningkatan mutu sekolah karenas fokus penekanannya
padaketiga komponen sistem seperti /input<proses-output dari pada
pendekatan input yang dianut selamé.ini;

2) Meningkatkan partisipasi warga sekolah dalam pengambilan keputusan,
dan

3) Meningkatkan akuntabtiitas sekolah terhadap masyarakat.

Sedangkan ‘secara lebih rinci tujuan MBS terdiri dari tujuan umum dan
tujuan khususyyaHu:

1. Tujuan umum, vyaitu: memandirikan atau memberdayakan sekolah
melalui pemberian otonomi kepada sekolah dan mendorong sekolah
untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif.

2. Tujuan khusus, yaitu:

a) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif

sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya yang ada
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b) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan bersama,
3. Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada masyarakat,dan
4. Meningkatkan persaingan yang sehat antar sekolah tentang mutu
pendidikan yang ingin dicapai.

Salusu (1996:67) menyatakan bahwa:

“Implementasi adalah operasionalisasi dari berbagai aktivitas guna mencapai
sasaran”.

Sedangkan Higgins(Salusu, 1996) merumuskan bahwa;

“Implementasi adalah rangkuman dariberbagai Kegiatan didalamnya sumber daya
manusia menggunakan sumber daya lain untukgnencapai sasaran dari strategi”.

Kegiatan ini menyentuh semud’jajaran manajemen mulai dari manajemen
pimpinan sampai pada karyawan paling bawah.Karena berkaitan dengan kegiatan
yang menyangkut mendapusiakan manusia,maka implementasi yang dimaksud
merupakan bentuk iraplementasi kebijakan.

Inplementasi kebijakan pada prinsipnya adalah cara agar sebuah
kebijakan dapat mencapai tujuan. Sedangkan implementasi ditinjau dari
kenyataan subyektif adalah sebagai proses pelaksanaan suatu ide, gagasan,
program, atau kegiatan yang lain melalui usaha agar terjadi suatu perubahan.
Tetapi implementasi MBS akan berlangsung secara efektif dan efisien apabila
didukung oleh sumber daya manusia yang pronfesional untuk menggaji staf sesuai

dengan fungsinya, sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung proses
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belajar mengajar, serta dukungan masyarakat yang tinggi.

Menurut  Direktorat SLTP  Departemen Pendidikan  Nasional
(baca:Kementerian Pendidikan Nasional)(2002:78) secara khusus menjelaskan
tujuan implementasi MBS, yaitu:

1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan kemandirian,
fleksibilitas, partisipasi, keterbukaan,kerjasama, akuntabilitas,
sustainabilitas, dan inisiatif sekolah dalam mengelola,{memanfatkan, dan
memberdayakan sumber daya yang tersedia.

2. Meningkatkan kepedulian warga sekOlahv’dan masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan melaluinv/pengambilan keputusan secara
bersama.

3. Meningkatkan tanggung, jawab sekolah kepada orang tua,masyarakat, dan
pemerintah untdk/meningkatkan mutu sekolah.

4. Meningkatkan Kompetisi yang sehat antar sekolah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Implementasi Kebijakan
Manajemen berbasis sekolah (MBS) adalah upaya pelaksanaan program yang
telah ditetapkan secara konseptual dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
dan tetap mengacu pada tujuan pendidikan nasional.

Manajemen  Berbasis Sekolah(MBS) dapat diartikan  sebagai

pengkoordinasian dan penyerasian sumber daya yang dilakukan secara mandiri
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oleh sekolah dengan melibatkan semua unsure dan kepentingan yang terkait
dengan sekolah secara langsung dalam proses pengambilan keputusan untuk
memenuhi kebutuhan mutu sekolah. Karena sekolah yang memiliki kewenangan
lebih besar dalam pengelolaan pendidikan dan pengambilan keputusan secara
partisipatif adalah esensi manajemen berbasis sekolah.

Secara umum tujuan utama manajemen berbasis sekolah ialah
meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan.Imgiementasi MBS di
MTs An-Nur Balai Riam sangat dipengaruhi oleh faktoririgut, proses, dan ouput.
Pemberdayaan sumber daya harus dikelola 7déngdgn baik sehingga dapat
berpartisipasi aktif dalam pelaksanaannya. Raktor proses adalah bagaimana
pelaksnaan MBS, pengawasan dan_evaluasi yang dilakukan terhadap kegiatan
yang berjalan, sedangkan facter ouput adalah sasaran pelaksanaan yang hendak
dicapai. Lebih lanjut, <implementasi MBS sebagai tujuan peningkatan mutu
pendidikan memiliki peluang dan tantangan tersendiri yang harus dicarikan
pemecahanymasalahnya oleh seluruh komponen sekolah yang melaksanakan
MBS.

Dengan demikian secara singkat kerangka konsep penelitian Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) dapat digambarkan sebagai berikut :

1) Komunikasi dalam mengimplementasikan MBS di MTs. An-Nur

Balai Riam.

2) Upaya memaksimalkan sumber daya dalam Implementasi MBS di
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MTs. An-Nur Balai Riam

3) Disposisi yaitu bagaimana karakteristik para pelaksana kebijakan
dalam melaksanakan MBS di MTs.An-Nur

4) Struktur birokrasi MTs.An-Nur dalam mengimplementasikan MBS.

Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah :

1. Implementasi Komunikasi dalam MBS di MTs.An-Nur Balai Riam
yang meliputi komunikasi sekolah dengan pemérintah, pengurus
yayasan, komite madrasah dan wali murid di MTs. An-Nur Balai

2. Implementasi pengelolaan Sumberdaya.ddalam MBS terdiri dari
Sumber daya Manusia, sumier dafa dan sumber daya alam di
MTs.An-Nur Balai

3. Implementasi dalanwmendisposisikan MBS seperti komitmen
kepala sékolah dan guru di MTs.An-Nur Balai

4. Implementasi sruktur birokrasi yang meliputi tata pelaksanaan
MBS di MTs.An-Nur Balai

5. Faktor pendukung penghambat dan implementasi MBS di MTs.An-

Nur Balai

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41273.jpg

D. Pokok Bahasan

Oleh karena peneliti mencoba mengadopsi pendapat George C.Edwards Il
dalam penelitian Studi Implementasi Kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) di MTs.An-Nur Kecamatan Balai Riam Kab.Sukamara. Maka diperlukan
sedikit penjelasan tentang 4 (empat) faktor yang menjadi pokok bahasan dalam
keberhasilan implementasi kebijakan MBS yaitu :

1. Komunikasi

Menurut Harold Koontz (1981:686) yang dimaksud™komunikasi adalah
penyampaian informasi dari pengirim kepada” penérima dan informasi itu
dimengerti oleh yang belakangan, selapjutnya“menurut Stephen P. Robbins
(1985:356) komunikasi adalah penyampaian dan pemahaman suatu maksud,
kemudian Yudith R. Gordon *dkk«(1990:359) mengartikan komunikasi sebagai
pemindahan informasi,£ gagasan, pengertian, atau perasaan antar orang. Dari
berbagai pendapat’, diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah
penyampaian \Jnformasi atau penyampaian warta dari komunikator kepada
komunikan.

Unsur-unsur komunikasi administrasi menurut Harold Koontz (1981:690-
693) adalah pengirim warta, pengiriman warta, penerima warta, perubahan
sebagai akibat komunikasi, faktor-faktor situasi dan organiassi dalam komunikasi
sedangkan menurut Stephen P Robbins (1989:269) komunikasi administrasi

adalah pembuatan sandi, warta saluran, penafsiran sandi, penerima umpan balik,
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dan apa bila disimpulkan dari beberapa pendapat di atas unsur-unsur komunikasi
adalah adanya sumber warta saluran, penerima, hasil umpan balik, dan
lingkungan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi yang efektif menurut
Moekijat (1990:80) adalah (a) kemampuan orang untuk menyampaikan informasi;
(b) pemilihan dengan seksama apa yang ingin disampaikan oleh komunikator; (c)
saluran komunikasi yang jelas dan langsung; (d) media yafgsmemadai untuk
menyampaikan pesan; (e) penentuan waktu dan penggunaan media yang tepat; (f)
tempat-tempat penyebaran yang memadai”” apas-bila diperlukan untuk
memudahkan penyampaian pesan yang asli, tidak dikurangi, tidak diubah, dan
dalam arah yang tepat.

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan apa bila memilih komunikasi menurut
Deyer (1973:151) adatah’(a)” kecepatan, (b) kecermatan, (c) keamanan, (d)
kerahasiaan, (e)-.catatar, (f) kesan, (g) biaya, (h) senang memakainya, (i)
penyusunartenaga kerja, (j) Jarak. Dilihat dari jenis komunikasi ada 4 (empat),
yaitu : (1) Komunikasi dari atas ke atas, (2) Komunikasi dari bawah ke atas, (3)
komunikasi horizontal, (4) komunikasi diagonal.

Melihat berbagai pendapat para ahli di atas, komunikasi merupakan salah satu
faktor yang sangat menentukan efektivitas implementasi kebijakan serta
merupakan sarana untuk menyebarluaskan informasi, baik komunikasi dari atas ke

bawah, dari bawah ke atas, maupun secara horizontal, yang hal ini merupakan
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modal yang sangat menentukan berhasil tidaknya implementasi MBS di MTs. An-
Nur Kecamatan Balai Riam Kabupaten Sukamara.

2. Sumber Daya

Menurut Flippo (dalam Hani Handoko, 1999:5) manajemen sumber daya
adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan,
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, memelihara dan
pelepasan SDM agar tercapai tujuan organisasi dan masyarakat. Kemudian
menurut Hani Handoko (1980: 5) manajemen sumberdayd manusia adalah
penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaar, Jdan’penggunaan sumberdaya
manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuantindividu maupun tujuan organisasi.

Manajemen sumberdaya menurti /Henry Simamora (1999: 3) adalah
pendayagunaan, pengembangan penjtaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan
individu anggota organisasi.atau kelompok pekerja. Manajemen sumber daya
yang efektif .mengfaruskan manajemen menemukan cara terbaik dalam
mengkaryakan, orang-orang agar mencapai tujuan perusahaaan dan meningkatkan
Kinerja organisasi.

Lebih lanjut dijelaskan ada 4 (empat) tipe sumber daya yaitu: (1) finansial, (2)
fisik, (3) manusia, (4) kemampuan tekhnologi dan system. Ketersediaan dan
kelayakan sumberdaya dalam implementasi kebijakan memegang peranan
penting, karena implementasi kebijakan tidak akan efektif bilamana sumber-

sumber yang dibutuhkan tidak cukup memadai. Sumber-sumber yang dimaksud
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menurut George C. Edwardslll (1980:30) adalah : (a) staf yang relatif cukup
jumlahnya dan mempunyai keahlian dan ketrampilan untuk melaksanakan
kebijakan, (b) informasi yang memadai atau relevan untuk Kkeperluan
implementasi dan (c) adanya dukungan dari lingkunan untuk mensukseskan
implementasi dan (d) adanya wewenang yang dimiliki implementator untuk
melaksanakan kebijakan, (e) fasilitas-fasilitas lain.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini dapat diartikéafrsampai dimana
pengelolaan manajemen Sumberdaya di implementasikan “dalam Kebijakan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MTs. An-Nur”Kecamatan Balai Riam
Kabupaten Sukamara.

3. Disposisi

Disposisi sebagaimana dijélaskan”oleh Subarsono AG (2005:91) diartikan
sebagai watak dan karakteristik “yang dimiliki oleh implementator, seperti
komitmen, kejujuran, sifat\demokratik.Apa bila implementator memiliki disposisi
yang baik, maka dia akan dapat menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa
yang diinginkan oleh<pembuat kebijakan. Ketika implementator memiliki sikap
atau perspektify yang  berbeda dengan pembuat kebijakan, maka proses
implementasigjuga menjadi tidak efektif.

Disposist implementator ini mencakup tiga hal penting, yang meliputi : (1)
Respons implementator terhadap kebijakan, yang akan mempengaruhi
kemauannya untuk melaksanakan kebijakan; (2) kognisi, yakni pemahaman para
implementator terhadap kebijakan yang dilaksanakan; (3) intensitas disposisi

implementator, yakni freferensi nilaiyang dimiliki oleh implementator
(Subarsono,2005: 101)

Dari kedua sisi maka yang ingin di teliti adalah pendisposisian karakter para
implementor Kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MTs. An-Nur

kecamatan Balai Riam Kabupaten Sukamara.
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4. Struktur Organisasi

Organisasi adalah suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang untuk
mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian pekerjaan dan fungsi melalui
herarki otoritas dan tanggung jawab. Organisasi mempunyai karakteristik tertentu
yaitu mempunyai struktur, tujuan, saling berhubungan satu bagian dengan bagian
lain dan tergantung pada komunikasi anggotanya untuk mengkoordinasikan
aktiffitas dalam organisasi itu.

Selanjutnya Kochler (dalam Arni Muhammad, 2001:23) mengatakan bahwa
organisasi adalah sitem hubungan yang terstrukiup yanhg mengkoordinasi usaha
suatu kelompok untuk mencapai tujuanAerteniu, sedangkan pendapat Wright
(dalam Arni Muhammad, 2001:24) niengatakan bahwa organisasi adalah suatu
bentuk system terbuka dari aktifitas“yang dikoordinasikan oleh dua orang atau
lebih untuk mencapai €4ujuan-bersama. Kendatipun kedua pendapat mengenai
organisasi tersebut Kelifiatan berbeda-beda perumusannya, akan tetapi ada 3 (tiga)
hal yang sama-sama dikemukakan, yaitu : (1) organisasi merupakan suatu sistem;
(2) mengkoordinasikan aktivitas, dan (3) mencapai tujuan bersama.

Suatu struktur organisasi menetapkan bagaimana tugas pekerjaan dibagi,
dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara formal, dan menurut Stephen P.
Robbins (1996:166) struktur organisasi meliputi : (1) spesialisasi kerja, (2)
departementasi, (3) rantai komando, (4) rentang kendali, (5) sentralisasi dan

desentralisasi, (6) formalisme.
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Adanya pengaruh struktur organisasi terhadap implementasi kebijakan
dinyatakan oleh Sofyan Effendi (2000), menyebutkan tiga hal yang
mempengaruhi kinerja kebijakan, yaitu : (1) kebijakan itu sendiri, (2) organisasi,
(3) lingkungan implementasi.

Struktur organisasi dapat dinilai sebagai faktor penting dalam berhasil
tidaknya implementasi suatu kebujakan. Dua hal yang tak kalah pentingnya dari
organisasi yang dipilih dan struktur organisasi serta ‘Pagaimana saling
berhubungan antar organisasi-organisasi implementator “berlangsung, serta
lingkungan organisasi yang meliputi kondisi sosial) ekariomi, budaya, dan politik
di sekitar organisasi.

Kemudian hal yang perlu dipaharmi, bahwa keterkaitan teori implementasi
dari George C. Edwards Il1, serta“beberapa teori sebelumnya terhadap penelitian
Implementasi kebijakandManajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MTs. An-Nur ini
dapat dijelaskan sebagaiberikut :

1. s Mengadopsi teori George C. Edwards Il hanya sebagai guide awal.
Hal ini didasarkan pada hasil observasi pendahuluan peneliti di
lapangan.

2. Empat fenomena awal sebagaimana dikemukakan di atas
sesungguhnya sebagian diantaranya merupakan bagian dari faktor
yang mempengaruhi implementasi kebijakan dari beberapa pakar

kebijakan yang lain.
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3. Oleh karena penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang
tujuan utamanya memahami secara mendalam terhadap fenomena
implementasi kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS),
sehingga tidak menutup kemungkinan akan muncul faktor-faktor
lain, sepanjang penelitian nanti menunjukkan hal yang mendukung
adanya.

Selanjutnya kesesuaian fenomena yang mempengaruhi {implementasi dari
masing-masing pendapat para ahli sebagaimana tersehut “di atas terhadap
penelitian implementasi kebijakan MBS di /MTs:/An-Nur Kec.Balai Riam

Kab.Sukamara, dibawah ini gambar struktut organisasinya.
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Gambar. 6

Struktur MTs An — Nur
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Keterangan :

= Garisrkomando

= == = =3 Garis Koordinasi
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif untuk menganalisis implementasi manajemen berbasis Sekolah (MBS)

di MTs.An-Nur Kecamatan Balai Riam Kabupaten Sukamara.

Menurut Sugiono (2007:14),

“Metode penelitian kualitatif itu dilakukan-s secara intensif, peneliti ikut
berpartisipasi dilapangan mencatat secara“hati+hati apayang terjadi, melakukan
analisis reflektif terhadap lembaran dekumen’ yang ditemukan dilapangan dan
membuat laporan penelitian secara mendetail”.

Berkaitan dengan enelitian tentang Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah(MBS) MTs, An=Nur, dan peneliti memakai teori Edward sebagai acuan,
maka penelitian=ini memfokuskan pada proses implementasi,sehingga dimensi
yang diteliti.imencakup 5 (lima) faktor yang meliputi :

1. Faktor komunikasi

Titik tekan kajian dimensi komunikasi adalah bentuk komunikasi ungkapan
lisan yangkeluar dari implementor, bagaimana suasana dialogis yang tercipta,

serta penggunaan media komunikasi yang digunakan.
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2. Faktor Disposisi
Dimensi disposisi yang dimaksudkan adalah sikapimplementor dalam
melaksanakan kebijakan, serta reaksi pemangku kepentingan atau kelompok
sasaran sebagai wujud hasil komunikasi antara implementor dan pemangku
kepentingan lainnya.
3. Faktor Sumber daya
Sumber daya yang dimaksudkan adalah; jumlah, kecakagan.akademik yang
bentuk kongkritnya meliputi tingkat pendidikan, jenis latifiarnvyang pernah diikuti,
serta kemampuan mengkomunikasikan sebuahkebijakan. Disamping itu juga
menyangkut dana yang dialokasikan dalam mendukung kebijakan Manajemen
Berbasis Sekolah.
4. Faktor Struktur Birokrasi
Struktur organisasi yang.dimaksudkan adalah kepastian bentuk atau jenis yang
melaksanakan kehijakan-di tingkat sekolah.
5. FaktonPendukung dan penghambat
Penelitian ini dilaksanakan pada MTs. An-Nur Balai Riam dengan
pertimbangan bahwa telah memiliki kewenangan dan tanggung jawab pada tahap
awal pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dalam berbagai bidang untuk

mencapai tujuan pendidikan.
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B. Pemilihan Informan

Sebelum peneliti melakukan pemilihan informan, maka terlebih dahulu
ditetapkan situasi sosial atau site penelitian, yang merupakan tempat dimana
permasalahan atau fenomena sosial yang akan diteliti betul-betul ada.

Menurut Dr.Lexy J Moleong,MA seperti yang ditulis dalam bukunya
Metodologi penelitian Kualitatif, didalam mendapatkan informasi yang benar-
benar valid, maka didalam memilih informan dapat dilakukan fielalui wawancara
pendahuluan, sebelum melakukan penelitian. Dalam, penelitian ini pemilihan
informan dilakukan secara tidak acak atau purpgSive:Cara ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwa informan yang dipilitadaldh” orang-orang yang benar-benar
mengetahui atau terlibat langsung dengan’fokus penelitian.Informan yang dipilih
adalah informan kunci (key informan).Dengan memperhatikan karakter informan
tersebut, maka dalam pénelitian ini jumlah informan yang dibutuhkan tidak bisa
ditetapkan terlebih dahtiu. Proses penelitian berlangsung dari satu informan ke
informan yang, lain, penyebaran satu informan ke informan yang lain berlangsung
secara snow ball (bola salju), yaitu bermula dari seorang informan yang mungkin
pengetahuan atau keterlibatan didalam permasalahan yang diteliti relatif sedikit
beralih kepada informan yang keterlibatannya lebih besar (Hidayat,2002:5).

Informan penelitian ini adalah seluruh komponen yang terdapat pada MTs.
An-Nur Balai Riam yang terlibat langsung dengan aktivitas Manajemen berbasis

sekolah yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 3 orang guru dan 6 orang
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masyarakat.

Pemilihan informan dilakukan bola salju (snow ball) dengan hanya
memilih sebahagian orang sebagai informan kunci. Alasan Pemilihan informan ini
karena orang-orang tersebut dianggap mempunyai kesiapan dalam memberikan
informasi yang diperlukan selama penelitian. Sumber data penelitian ini terdiri
dari kepala sekolah, guru, anggota komite sekolah sebagai perwakilan orang
tua/wali yang masing-masing terdapat pada MTs. An-Nur BalaiysRiam kemudian
akan dikembangkan berdasarkan informasi awal yang didapat dari sumberdata
sebelumnya. Selanjutnya informan dipilih se€ara“parposive dan dijadikan
informan yang dianggap memahami permasalahan penelitian yaitu :

a. Kepala sekolah, vyaitu untuk_ rienggali informasitentang implementasi
kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di MTs. An-Nur Balai Riam.

b. Guru sebagai implenientar yang memiliki komitmen, kemampuan komunikasi
dan karakter ~dalant/implementasi kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) di,MTs/An-Nur Balai Riam.

c. Orang tua siswa dalam hal ini yang diwakili Komite sekolah, yaitu untuk
memperoleh keterangan sejauh mana perannya sebagai wakil dari orang tua
siswa dan patner sekolah dalam pengimplementasikan Manajemen Berbasis

Sekolah di MTs. An-Nur Balai Riam.
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dimana
peneliti merupakan alat pencari informasi, menilai keadaan/tindakan dan
mengambil keputusan dalam usaha pengumpulan data. Hal ini sejalan dengan

pendapat Moleong yang menyatakan bahwa :

“Hanya manusia sebagai alat” sajalah yang dapat berhubungan dengan
informan atau obyek lainnya, dan hanya manusialah yang mampu memahami
kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan. Hanya “manusia sebagai instrumen”
pulalah yang dapat menilai apakah kehadirannya menjadi fakior pengganggu,
sehingga apa bila terjadi hal demikian ia pasti dapat menghadapinya serta dapat
mengatasinya” (Hidayat,2002:5)

Sebagai alat Bantu dalam pengumpulan_data,digunakan pula buku catatan,
kamera untuk merekam gambar-gambar seldma proses penelitian berlangsung,

serta tape recorder untuk merekam kegiatan selama proses penelitian berlangsung.

D. Metode Pengumpuian Bata
Dalam penelitianZini, tiga teknikpengumpulan data yang digunakan
karenadiang@ap->representatif untuk memperolehdata secara komprehensif
terhadappermiasalahan yang sedang dikaji adalah:
1. Wawancara
Wawancara Yyang digunakan adalahwawancara tidak berstruktur,
sehinggamemungkinkan peneliti mengembangkanarah pertanyaan sesuai
dengan jawabandari informan.Wawancara dilakukan untukmemperoleh

informasi langsung darisumber data primer, seperti kepala sekolah,guru
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dan komite sekolah.
2. Dokumentasi

Dokumentasi bertujuan untukmemperoleh data dari berbagai referensi

dansumber tertulis seperti; buku, artikel,website, makalah yang digunakan

untuk menyusunkerangka konsep dan teori yang relevandengan

permasalahan yang sedang dikajidalam penelitian ini.

a. Peneliti mengumpulkan datasekunder melalui buku, bacaan yang
relevan, artikel,makalah atau tesis.

b. Mengumpulkandokumen-dokumen ahg“/terkaitdengan MBS di
MTs.An-Nur Balai Riam meliputiZ1) dokumenprofil sekolah, 2)
dokumen keadaanguru dan‘siswa, 3) dokumen saranadan prasarana, 4)

dokumen/proposal‘Rericara Kerja Sekolah(RKS).

E. Metode Analisis Data

Sesuai dengan sifat penelitian yang naturalistic-fenomenologis kualitatif,
tentunya semua informasi yang dijaring dengan berbagai macam alat dalam studi
ini berupa uraian yang penuh deskripsi mengenai subjek yang diteliti, pendapat,
pengetahuan, pengalaman dan aspek lainya yang berkaitan.

Tentu tidak semua data itu dipindahkan dalam laporan penelitian,
melainkan dianalisis dengan menggunakan prosedur menurut Nasution (
1988:129-130) yaitu: (1) reduksi data, (2) display data, (3) mengambil keputusan

dan verifikasi. Analisis data dalam penelitian naturalisti kualitatif menurut
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Moleong (2000) adalah proses mengatur data untuk ditafsirkan dan diketahui
maknanya.

1. Reduksi Data
Tahap ini dilakukan dengan menelah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan lapangan, dan
dokumen, sehingga dapat ditemukan hal- hal pokok dari yang diteliti
yang berkenaan dengan fokus penelitian.

2. Display Data
Pada tahap ini, dilakukan dengan mefrangkiim hal- hal pokok yang
ditemukan dalam susunan yang-Sistemtis, yaitu data disusun dengan
cara menggolongkannya.ke” dalam pola, tema, unit atau katagori,
sehingga tema sentral dapat diketahui dengan mudah, kemudian diberi
makna sesuai. miateri penelitian. Lebih jelasnya apa yang dimaksud
dengan._analisis dan interpretasi data adalah merupakan proses
peryederhanaan dan trasformasi timbunan data mentah, sehingga
menjadi kesimpulan-kesimpulan yang singkat, padat dan bermakna.

3. Verifikasi
Pada tahap ini dilakukan pengujian tentang kesimpulan yang telah
diambil dengan data pembandingan yang bersumber dari hasil
pengumpulan data dan penunjang lainnya.Pengujian ini dimaksudkan

untuk melihat kebenaran hasil analisis sehingga melahirkan kesimpulan
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yang  diambil  dilakukan  dengan = menghubungkan  atau
mengkomunikasikan hasil- hasil penelitian dengan teori- teori para ahli.
Terutama teori yang menjadi kerangka acuan peneliti dan
keterkaitannya dengan temuan-temuan dari penelitian lainnya yang
relevan, melakukan proses member-chek mulai dari tahap orientasi
sampai dengan kebenaran data terakhir, dan akhirnya membuat
kesimpulan untuk dilaporkan sebagai hasil penelitian
4. Metode Trianggulasi

Trianggulasi adalah check and recheck/antard-satu sumber data dengan
sumber data lainnya. (Prasetya Afawan; 2010:5.29). Meteode ini dapat
dilakukan denganmelakukarn _analisa terhadap sumber data yang

berbeda, dengan metede‘dan waktu penelitian yang berbeda.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah pada MTs. An-Nur Balai
Riam diperoleh gambaran sebagai berikut:
1.  Implementasi Kebjakan Manajemen Berbasis sekolah pada MTs. An-Nur

Balai Riam masih kurang maksimal disebabkan oleh :
a.Kemampuan berkomunikasi antara kepala madrasahdengan pemangku

kepentingan dalam mengimplementasikan MBS masih kurang.

b. Kepedulian masyarakat terhadap program madrasah masih rendah

c.Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap tanggung jawabnya dalam
pelaksanaan MBS

d. Komunikasi“yang dibangun masih sebatas komunikasi formal melalui
pertemuan-dan rapat-rapat formal saja.

e.Kemampuan sumberdaya manusia masih sangat kurang

f. Keterbatasan sumber dana.

g. Belum terjalinnya kerjasama yang baik antara pemangku kepentingan

h. Kurangnya sosialisasi terhadap aturan dan standar pelaksanaan MBS.
i. Kurangnya rasa memiliki terhadap madrasah, mengakibatkan kekurang

peduliannya terhadap program-program madrasah.
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2. Faktor pendukung Implementasi Kebijakan MBS di Mts.An-Nur
Adapun faktor pendukung diterapkannya manajemen berbasis sekolah di

MTsAn-Nur Balai Riam antara lain:

a) Adanya kerjasama antara kepala sekolah dengan semua pihak-pihak yang

ada di sekolah,

b) Kemampuan akademik dan manajerial para pendidik sangat menunjang

dalam proses pembelajaran,

¢) Kemampuan manajemen tenaga administratif yang baik

d) Kepercayaan masyarakat terhadap pengelola madrasah masih tinggi

e) pendisposisian tergolong<baik seperti dalam pembagian tugas yang sesuai

dengan karakter dan‘kemampuan individu,

f) Kepala Madrasah; guru-guru dan Komite yang sangat kekeluargaan dalam

melaksarigakn MBS

g) Kemampuan Manajerial Kepala sekolah masih baik

h) Struktur organisasi yang baik

D. Saran

1. Memaksimalkan pemberdayaan sumber daya alam dalam upaya

peningkatan Anggaran Pendapatan dan Biaya Sekolah (APBS), dengan
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menglola lahan yang dimiliki seperti membangun kebun kelapa sawit dan
tanaman produktif lainnya seperti buah-buahan dan holtikultura.

2. Meningkatkan kuantitas kegiatan yang melibatkan masyarakat seperti
kegiatan keagamaan(Maulid Nabi, Isra’ mi’raj, nuzulul qur’a, dll), gotong
royong (membangun sarana dan prasarana olahraga, sanitasi dan
kebersihan lingkungan sekolah, asrama siswa dll) silaturrahmi informal
dengan mendatangitokoh masyarakat tokoh agama datrpengurus komite
sekolah sehingga komunikasi berjalan dengan baik, dengan demikian
masyarakat dapat memahami kekurangdn) dar kekuatan yang dimiliki
oleh madrasah.

3. Menggali sumber pendanaan sekolah dengan cara :

a. Memperbanyak.denatur,

b. Membuat kalender

¢, “Meningkatkan kerja sama dengan pelaku bisnis

d. Mebentuk koperasi sekolah

4. Pengadaan sarana multimedia guna meningkatkan profesioalisme

pengelolaan adminisrasi.

5. Melibatkan masyarakat dalam kegiatan program madrasah
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6. Membangun Komunikasi dengan meningkatkan intensitas pertemuan
formal dan informal melalui siaturrahmi dengan semua pemangku

kepentingan

7. Meningkatkan kemampuan sumberdaya manusia dengan mengikuti

Diklat yang diadakan baik oleh pemerintah maupun sekolah

8. Memberikan tanggung jawab lebih nyata kepada wakil masyarakat dalam
komite sekolah untuk lebih optimal dalam melaksanakartugas-dan fungsinya.

9. Agar analisis pengimplementasian MBS menjadi‘leih sempurna pada sekolah
tingkat dasar, menengah dan lanjutan dilardpkan kepada peneliti lain dapat
melakukan pengkajian secara mepdalampada dimensi lain dalam MBS,

sehingga pelaksanaan MBS tidak fagi' menemui kendala di lapangan.
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LAMPIRAN I
PEDOMAN WAWANCARA
Identitas Informen |
Nama . Suratman, S.Ag.
Jabatan : Kepala MTs An-Nur

Daftar Pertanyaan :
1. Menurut bapak bagaimana pemahaman masyarakat dalam implementasi
kebijakan MBS di MTs.An-Nur?

2. Bagaimana dengan peran komite sekolah?

3. Menurut bapak hambatan yang dihadapi dalam implernentasi kebijakan MBS

di sekolah ini seperti apa?

4. Bagaimana dengan manajemen sumberdaya,apakah sudah cukup baik?
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Identitas Informen 11
Nama : Kurnadi, S.Pd
Jabatan : Wakil Kepala MTs An-Nur

Daftar Pertanyaan :
1. Bagaimana dengan implementasi kebijakan MBS di MTs.An-Nur?

2. Kalau sumberdayanya seperti apa?

3. apakah tugas yang diberikan sudah sesuai dengan karakter masing-masing?

4. Kalau struktur organisasinya bagaimana?
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Identitas Informen 111
Nama :Anna Khairul Laili, S.Sos

Jabatan . Guru/Tenaga Administrasi

Daftar Pertanyaan :
1. Apakah ada usaha dan bagaimana cara yang dilakukan dalam menyampaikan

Implementasi kebijakanMBS?
2. Tentang hambatan implementasi Kebijakan MBS apa hambatannya?

3. Bagaimana sebaiknya agar Implementasi Kebijakan MBS berjalan baik?
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Identitas Informen IV

Nama : Ahmad Nasrullah,S.Pd.|

Jabatan . Guru/Tenaga Administrasi

Daftar Pertanyaan :

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam menyampaikan Implementasi
Kebijakan MBS?

o

Berapa Kkali sosialisasi dilakukan dalam menyampaikan Implementasi
Kebijakan MBS?

3. Bagaimana tingkat kehadiran peserta rapat?
4. Bagaimana respon masyarakat terhadap implementasi Kebijakan MBS?

5. Apakah sumberdaya yang dimiliki sudah < ctukup” memenuhi standar

Manajemen berbasis sekolah?

6. Apakah pembagian tugas dapat dilaksanakansesuai dengan standar oprasional

prosedur (SOP) yang ditentukan?
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Indentitas Informen V
Nama : H. Abdillah, S.Pd. SD
Jabatan : Ketua Komite Sekolah MTs An-Nur

Daftar Pertanyaan :
1. Apa saja upaya yang dilakukan dalam mengkomunikasikan MBS kepada

masyarakat?

2. Bagaimana tingkat kehadiran dan kepedulian masyarakat terhadap Kebijakan
MBS di MTs. An-Nur?

3. Apa penyebabnya tingkat kehadiran dan kepedulian masyarakat terhadap
Kebijakan MBS di MTs. An-Nur?

4. Bagaimana dengan sumber daya yang dimiliki oleh,MTs. An-Nur?
5. Apakah tugas sebagai komite sesuai dengan-keifnginan bapak?

6. Bagaimana dengan pembagian tugas dan struktur organisasi komite sekolah?
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Identitas Informen VI

Nama : Suparlan

Jabatan . Pengurus Komite Sekolah MTs An-Nur

Daftar Pertanyaan :

1. Apakah bapak sering berkomunikasi dengan masyaraka mengenai

Imlementasi Kebijakan Manajemen berbasis sekolah?

2. Dimana bapak menyampaikan informasi itu?

3. Bagaimana tanggapan mereka mengenai Imlementasi Kebijakan Manajemen

berbasis sekolah?
4. Mengapa jawabannya beragam, kalau yang antusias Kita=kira apa alasannya?
5. Kalau yang biasa-biasa saja menurut bapak latar elakangnya bagaimana?

6. Menurut bapak apa sebab mereka pesimis tefhadap implementasi kebijakan
MBS di MTs.An-Nur?
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Identitas Informen VII

Nama . H. Syaefuddin

Jabatan . Anggota Komite Sekolah MTs An-Nur

Daftar Pertanyaan :

1. Apakah anda sering diajak konsultasi oleh piha sekolah?

2.

Menurut bapak program apa saja yang sering di diskusikan?
Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam pengembangan sekolah?

Menurut bapak, bagaimana meningkatkan kepedulian m@syarakat terhadap

sekolah?

Menurut informasi sekolah ini masih baru dari manasumber pembiayaannya?
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Identitas Informen VIII

Nama . Zainal Mubarok

Jabatan . Tokoh Agama/Tokoh Masyarakat
Daftar Pertanyaan :

1. Bagaimana Tentang Implementasi kebijakan manajemen berbasis sekolah?

2. Apakah bapak sering terlibat dalam pelaksanaan kegiata sekolah, “sering.”

Apa saja informasi yang disampaikan dalam pertemuan di sekolah?

3. Apakah bapak diminta untuk menyampaikan program-program itu kepada

masyarakat?

4. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap pelaksanaan/kebijakan Manajemen

berbasis sekolah?

5. Bagaimana karakteristik kepala sekolahdan‘guru?
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Identitas Informen IX
Nama . Dede Tholibin
Jabatan : Wali Murid

Daftar Pertanyaan :
1. Apakah informasi mengenai implementasi kebijakan MBS di MTs.An-Nur

sering di sampaikan oleh pihak sekolah?

2. Bagaimana tanggapan wali murid dan tokoh masyarakat mengenai
implementasi kebijakan MBS di MTs.An-Nur sering di sampaikan oleh pihak

sekolah?
3. Apa saja sumberdaya yang dimiliki oleh sekolah?

4. Apakah melakukan pembagian tugas yang jelas?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41273.jpg

Identitas Informen X

Nama : Satiman

Jabatan :  Kepala Desa Bangun Jaya

Daftar Pertanyaan :

1. Bagaimana tanggapan bapak tentang Implementasi MBS. Di MTs An-Nur?

2. Menurut bapak, apa saja yang harus dilakukan dalam pelaksanaan kebijakan

MBS tersebut?

3. Menurut bapak, apa saja kelemahan Implementasi Kebijakan MBS di
MTs.An-Nur?

4. Untuk mensukseskan pelaksanaan kebijakan MBS ‘di_MTs.An-Nur, apa saja

yang mesti dilakukan?
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LAMPIRAN 11

TRANSKRIP WAWANCARA

Identitas Informen |

Nama :  Suratman, S.Ag.

Jabatan : Kepala MTs An-Nur

Daftar Pertanyaan :

1. Menurut bapak bagaimana pemahaman masyarakat dalam implementasi
kebijakan MBS di MTs.An-Nur?

Jawaban :

“Kalau dari sisi pemahaman sebagian besar sudalizfaham lah tentang MBS,
tapi pada tahap implementasi masih terdapat, Beberapa kelemahan seperti
ketidak pedulian masyarakat, yang setiiag rapat-tingkat kehadirannya belum
maksimal, sehingga berdampak pada térfiampbatnya beberapa program sekolah,
bahkan ada yang sampai datang mafah-marah karena tidak mau tau dengan
kebijakan sekolah, begitu puia @éngan sumberdaya yang kami miliki masih
sangat terbatas, seperti tenaga pendidik dan administrasi serta laboratorium,
kalau masalah pembagiantugas secara struktur organisasi cukup memadai,

dengan memberikan tugas tambahan kepada masing-masing guru”.
2. Bagaimana‘dengan peran komite sekolah?
Jawaban

“Kalau komite sekolah sangat membantu sebenarnya, tetapi tidak semua
pengurus komite sekolah berperan aktif, ada beberapa orang pengurus yang
masih kurang memahami tugas dan tanggung jawabnya itu disebabkan kare
karakteristik individunya yang mungkin kurang tepat pada posisinya”.

3. Menurut bapak hambatan yang dihadapi dalam implementasi kebijakan MBS

di sekolah ini seperti apa?

Jawaban :
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Kalau masalah hambatan ya masih banyak, seperti dalam komunikasi, ada
beberapa pesan yang kami sampaikan belum tentu diterima oleh masyarakat,
ini terjadi karena bahasa pesan yang di pakai kurang pas, SDM penerima
pesan yang masih rendah atau isi pesan yang agak sulit difahami serta

kepedulian masyarakat yang masih kurang”.
4. Bagaimana dengan manajemen sumberdaya, apakah sudah cukup baik?
Jawaban :

“Kalau dari sisi sumber daya ini menjadi masalah besar terutama masalah
sumber dana, Sumber daya manusia masih bisa diatasi déngan memberikan
tugas tambahan kepada guru-guru, sumber daya alam-=yang kami miliki
sebenarnya cukup besa tapi karena keterbatasan dana,lahan kami yang kurang

lebih 14 ha belum bisa terkelola maksimal™.
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Identitas Informen 11
Nama : Kurnadi, S.Pd
Jabatan : Wakil Kepala MTs An-Nur

Daftar Pertanyaan :
1. Bagaimana dengan implementasi kebijakan MBS di MTs.An-Nur?

Jawaban :

Kalau konsep MBS itu sendiri sebagian masyarakat sudah memahami karena
sudah sering kami lakukan sosialisasi, dan juga sebagian masyarakat ada yang
mengaksesnya lewan internet jadi kala secara konseptual sudah banyak kita

temui”.
2. Kalau sumberdayanya seperti apa?
Jawaban :

“Kalau sumberdaya kami yang kami miliki ;masih cukup memadai, tetapi
berkaitan dengan SDM, sarana prasarana dan keuangan masih banyak
kekurangan, kami belum memiliki“pustakawan, laboran dan administrator,
sedangkan untuk sarana-prasarana masih banyak kekurangan seperti ruang
laboratorium, perpustakaan tian-olah raga, sedangkan sumber dana kami masih
mengandalkan BOSBQAS Propinsi, BOPD kabupaten dan luran orang tua”.

3. apakah tugas.yang diberikan sudah sesuai dengan karakter masing-masing?
Jawaban *

“Kalau saya perhatikan secara umum sudah sesuai dengan kemampuan dan
karakter masing-masing, tapi masih ada beberapa pos yang sering ditinggalkan
oleh petugasnya, tapi kami berusaha untuk membagi tugas dengan kepala

sekolah dan guru lainnya”.
4. Kalau struktur organisasinya bagaimana?
Jawaban :

“Secara organisasi sekolah sudah berjalan lancar, Cuma yang menjadi kendala

pada komite sekolah, sangat minim kami berkordinasi karena pengrus komite

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41273.jpg

sekolah memiliki kesibukan masing-masih, tapi biasanya apapun yang kami

programkan komite sekolah pasti setuju”.
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Identitas Informen 111

Nama . Anna Khairul Laili, S.Sos

Jabatan . Guru/Tenaga Administrasi

Daftar Pertanyaan :

1. Apakah ada usaha dan bagaimana cara yang dilakukan dalam menyampaikan

Implementasi kebijakanMBS?
Jawaban :

“ Pak, saya menjadi guru disini semenjak sekolah ini berdiri kurang lebih
setahun mulai tahun 2008, sudah seringkali memberikan informasi kepada
masyarakat tentang program pengembangan sekolah ini, tetapi memang masih
banyak kendala yang saya hadapi, karena kurangnyapengetahuan dan
kepedulian masyarakat tentang program sekoiah ‘terutama Manajemen

Berbasis sekolah.”
2. Tentang hambatan implementasi Kebijakan MBS apa hambatannya?
Jawaban :

Bu ana meneruskan cerita bahwa menurutnya, yang menjadi penyebab utama

ada dua:

(1) kemampuan kepata sekolah dalam berkomunikasi sangat minim sehinggga
jarang sekaliv omengadakan berkomunikasi dengan masyarakat, yang
disebabkan®oleh kesibukan beliau sehari-hari di rumah, tapi sekarang sih,
sudah agak mendingan karena beliau sudah tidak sesibuk dulu, disamping

beliau memang kurang komunikatif secara kepribadian.”
3. Bagaimana sebaiknya agar Implementasi Kebijakan MBS berjalan baik?
Jawaban :

“Melakukan sosialisasi lebih intensif, sumberdaya, baik manusia, sarana-

prasarana dan finansial.”
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Identitas Informen IV

Nama : Ahmad Nasrullah,S.Pd.|

Jabatan . Guru/Tenaga Administrasi

Daftar Pertanyaan :

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam menyampaikan Implementasi
Kebijakan MBS?

Jawaban :

“...banyak sekali, mulai dari rapat, mendatangi masyarakat kerumahnya,

Majlis taklim, jama’ah yasinan dan forum-forum internal lainnya.”

2. Berapa kali sosialisasi dilakukan dalam menyarnpaikkan Implementasi
Kebijakan MBS?

Jawaban :

“ kalau volumenya ya tidak terhitung tapi Kalau secara formal dala setahun

empat kali.”
3. Bagaimana tingkat kehadiran peserta rapat?
Jawaban :
“...kalau tingkat ‘kehadirannya antara 60-70%.”
4. Bagaimanarespon masyarakat terhadap implementasi kebijakan MBS?
Jawaban:

“kalau mengenai respon masyarakat sangat antusias, tetapi dalam
pelaksanaannya sangat kurang, apalagi kalau sudah berurusan dengan sumber
dana, sangat sulit untuk melibatkan masyarakat, dari peserta rapat paling

hanya 20% yang berpartisipasi.”

5. Apakah sumberdaya yang dimiliki sudah cukup memenuhi standar
Manajemen berbasis sekolah?
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Jawaban :

“kalau dari sisi sumber daya kami masih banyak kekurangan seperti ruang
laboratorium, perpustakaan terutama buku-buku, tenaga administrasi, laboran
dan pustakawan, itu semua tidak terlepas dari pendanaan yang, ya.. masih jauh
dari kata memadai, sebenarnya kami memiliki sumberdaya alam yang
memadai seperti lahan perkebunan yang jumlahnya kurang lebih 14 ha, tapi
itu semua belum dapat kami kelola dengan baik karena keterbatasan yang

ada.”

7. Apakah pembagian tugas dapat dilaksanakan sesuai dengan standar oprasional

prosedur (SOP) yang ditentukan?

Jawaban :

00...ya, kalau mengenai pembagian tugag enurut saya sudah cukup
memadai walaupunmasih ada beberapa “erang guru yang masih kurang
memahami tugasnya yang diaKibatkari oleh Kkarakteristik dari yang

bersangkutan seperti tenaga 1T yang.sering tidak hadir.”

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41273.jpg

Indentitas Informen V

Nama : H. Abdillah, S.Pd. SD

Jabatan . Ketua Komite Sekolah MTs An-Nur

Daftar Pertanyaan :

1. Apa saja upaya yang dilakukan dalam mengkomunikasikan MBS kepada

masyarakat?
Jawaban :

“kalau untuk mensosialisasikan implementasi MBS di MTs. An-Nur sudah
sering kita lakukan untuk meningkatkan kwalitas pendidikan seperti rapat

dengan wali murid dan tokoh-tokoh masyarakat dan agama.™

2. Bagaimana tingkat kehadiran dan kepedulian masyatakat terhadap Kebijakan
MBS di MTs. An-Nur?

Jawaban :

“Kalau dilihat dari tingkat kehadiran peserta rapat cukup peduli ya...berkisar
antara 65-70%, tapi kalau<berkaitan dengan respon masyarakat, apapun
program yang diusulkansya mereka setuju-setuju saja biasa budaya orang desa,
kami tidak mau rUwet;~tetapi yang jadi masalahnya ya ketika mau

dilaksanakan, mérekasya diam saja.”

3. Apa penyehabnya tingkat kehadiran dan kepedulian masyarakat terhadap
Kebijakan MBS di MTs. An-Nur?

Jawaban :

“Penyebabnya adalah keterbatasan SDM masyarakat, kepedulian terhadap
kebijakan MBS yang masih rendah, bahkan ada dari pengurus komite sekolah
yang tidak pernah hadir dalam setiap pertemuan, disamping kemampuan

masyarakat secara ekonomi masih lemah.”

4. Bagaimana dengan sumber daya yang dimiliki oleh MTs. An-Nur?
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Jawaban :

“kalau sumber daya yang dimiliki cukup memadai seperti sarana dan
prasarana, tenaga pendidik, komputer cukup tersedia tapinya seperti apapun
sumber daya yang kita miliki kalau berada di tangan yang salah ya..hasilnya
sis-sia.” Maksud bapak “ Ada beberapa SDM yang masih kurang profesional
karena sering mengabaikan tugas yang di berikan.”

5. Apakah tugas sebagai komite sesuai dengan keinginan bapak?
Jawaban :

* Kalau secara pribadi saya sangat senang karena bisaftertibat dalam dunia
pendidikan, kebetulan saya juga berasal dari pendidik, ya hitung-hitung
ibadah, tapi ya tentu tidak semua orang saméd, @engan saya, ada beberapa
pengurus komiteyang kurang peduli dengan/tanggung jawabnya sehingga
program kebijakan MBS, khususnya kemite,sekolah masih belum terlaksana
dengan baik.”

6. Bagaimana dengan pembagian tugas-dan struktur organisasi komite sekolah?
Jawaban :

“Itulah masalahgiya’secdra struktur sudah cukup baik mulai dari ketua sampai
kepada seksi-seksi, tapi kordinasi antar bagian masih kurang baik, seperti yang

saya jelaskariadi, pemahaman tentang tugas masing-masing masih rendah.”
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Identitas Informen VI

Nama : Suparlan

Jabatan . Pengurus Komite Sekolah MTs An-Nur

Daftar Pertanyaan :

1. Apakah bapak sering berkomunikasi dengan masyaraka mengenai

Imlementasi Kebijakan Manajemen berbasis sekolah?
Jawaban :
*“ ya sering sih kita berbincang-bincang dengan teman-teman.”

2. Dimana bapak menyampaikan informasi itu?

Jawaban :

“Ya dimana saja, kalau saya habis rapatdi‘sekélah dengan dewan guru ya saya
tindak lanjuti kepada wali murid .dan masSyarakat lainnya melalui jama’ah
yasin, pertemuan RT, ya kadang-kadang kalau pas ada yang datang kerumah

ya saya ajak ngobrol masalah itu {(maksudnya MBS),”

3. Bagaimana tanggapariymereka mengenai Imlementasi Kebijakan Manajemen

berbasis sekolah?
Jawaban :

Tanggapan mereka beragam, ada yang antusias ada yang biasa-biasa saja, dan

adapula pula yang pesimis, tapi sebagian besar banyak yang antusias.”
4. Mengapa jawabannya beragam, kalau yang antusias kira-kira apa alasannya?
Jawaban :

“Mereka yang antusias itu adalah anggota masyarakat yang sudah memahami
pentingya pendidikan bagi anak-anak mereka, disamping penyebab lainnya
mereka memiliki tingkat sumber daya manusia lebih tinggi, terlebih lagi
masyarakat disini merasa sangat bersyuukur dengan adanya MTs. An-Nur di

tempat kami ini, kalau dulu kami menyekolahkan anak-anak kami ke Balai
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Riam, ya harus memiliki kendaraan, karena kami disini tidak ada angkutan
umum sebab jarak ke SMP balai riam itu kurang lebih 7 km itukan
mempermudah untuk mengakses pendidikan, meringankan biaya, bahkan
mengurangi kekhawatiran terhadap keadaan di jalan, bagaimana kalau hujan,
ban motor bocor, yang dilalui mereka kan ga ada perumahan semuanya hutan

dan kebun.”
5. Kalau yang biasa-biasa saja menurut bapak latar belakangnya bagaimana?
Jawaban :

“mereka setuju-setuju aja, dengan dilaksanakannya kebijakan MBS mereka
menganggap itu biasa-biasa saja, karena kegiatan itu ‘a¢lataly"hal yang biasa,
namanya juga sekolah ya...itu tanggungg jawab-Kita_semua, kalau diminta
partisipasi juga ya ikut apa yang menjadi kesépakatan rapat, tapi tidak jarang
ada yang setuju pada kebijakannya téap¥ Kurang mendukung dari segi
pembiayaannya, mereka masih termakansdengan isu sekolah gratis, padahal
kita tahu kemampuan sekolah kita ihi”masih minim sumber dana mereka

menjawab, kan sudah ada daria BOS.”

6. Menurut bapak apa sebab mereka pesimis terhadap implementasi kebijakan
MBS di MTs.An-Nur?

Jawaban :

“Kalau masafah itu disebabkan oleh berbagai hal diantaranya faktor informasi
yang masih kurang tentang MBS, kepedulian masyarakat masih rendah,
karakter masing-masing yang selalu berpandangan negatif, masih kurang
percaya dengan pihak sekolah, dan keterbatasan ekonomi sehingga mereka
merasa terbebani, padahal fihak sekolah untuk siswa kurang mampi diikutkan
program BSM (bantuan siswa miskin).”

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41273.jpg

Identitas Informen V11

Nama . H. Syaefuddin

Jabatan . Anggota Komite Sekolah MTs An-Nur
Daftar Pertanyaan :

1. Apakah anda sering diajak konsultasi oleh piha sekolah?
Jawaban :

“Wah itu sih sering, tapi karena kesibukan saya kalau rapat saya jarang hadir,
tapi seringnya kalau kepala sekolahdatang kerumah ngajak diskusi
masalahsekolah mulai dari program sekolah, keterlibatan masyarakat, sampai

peningkatan mutu dan pembinaan guru.”
2. Menurut bapak program apa saja yang sering di diskusikan?
Jawaban :

“Yang pertama mengenai pengembangarm,sekolahmengingat MTs.An-Nur ini
masih baru berdiri tentu banyak hai yang masih perlu di laksanakan mulai

dari membangun kepedulian4nasyardkat, sarana-prasarana dan sumber daya.”
3. Bagaimana keterlibatan n1asyarakat dalam pengembangan sekolah?
Jawaban :

“Banyak_yangsbefum memahami tentang kosep pendidikan sebagai tanggung
jawah_bersama, mereka berasumsi bahwa sekolah intu adalah tangung jawab
pemerintah dan kepala sekolah serta dewan guru, padahal namanya
pendidikan itu kan kepentingan dasar setiap manusia, karena akan melahirkan
generasi-generasi berikutnya, Iha kalo pendidikan kita kwalitasnya jelek
ya..akan melahirkan generasi yang jelek juga kan, apapun bentukya sebuah
kegiatan apalagi penidikan tanpa peran aktif masyarakat ya tentu akan
pincang, karena itu saya sering menyampaikan baik kepada kepala sekolah

maupun masyarakat mari kita membangun pendidikan yang lebih baik.”

4. Menurut bapak, bagaimana meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap

sekolah?
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Jawaban :

“Sampean nanya menurut saya lho ya... jadi jangan disalahkan, kalau menurut
saya untuk meningkatkan peran masyarakat. Ya harus membangun
kepercayaan terlebih dulu, dengan cara mengaktualisasikan setiap program
yang di canangkansemaksimal mungkain, artinya masyarakat perlu bukti
bukan hanya sebatas konsep bukan hanya idealisme saja tapi perlu relita, jadi
kalau mau masyarakat itu semakin peduli ya harus melaksanakan setiap

kebijakan yang disepakati bersama.”
5. Menurut informasi sekolah ini masih baru dari mana sumber pembiayaannya?
Jawaban :

“Kalau saya liat dari anggaran pendapatan darrybefanja sekolah sumber
dananya dari BOS (bantuan operasional sekelaitypusat, bantuan operasional
pendidikan provinsi, bantuan operasional’”pendidikan daerah (BOPD)

kabupaten serta donatur-donatur.”
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Identitas Informen VIII

Nama . Zainal Mubarok

Jabatan . Tokoh Agama/Tokoh Masyarakat
Daftar Pertanyaan :

1. Bagaimana Tentang Implementasi kebijakan manajemen berbasis sekolah?
Jawaban :

Apapun bentuk dan metode kebijakannya pendidikan itu adalah hal yang

wajib dilaksanakan, jadi kalo kita tidak mau belajar ya kita berdosa.
2. Apakah bapak sering terlibat dalam pelaksanaan kegiata sekolah,
Jawaban :
“sering.”
3. Apasaja informasi yang disampaikan dalam pertemuan di sekolah?
Jawaban :

“ya... banyak sekali, terutama tentang perkembangan MTs. An-Nur, seperti
rencana kerja sekolahy penyusunan RAPBS (rencana anggaran pendapatan dan

belanja sekolah); pembangunan sarana-parasarana dll.”

4. Apakah hapak diminta untuk menyampaikan program-program itu kepada

masyarakat? Dan bagaimana cara bapak menyampaikannya?
Jawaban :

“Pasti diminta, tetapi walaupun tidak diminta pun kalau itu untuk kebaikan
bersama tetap saya sampaikan, itukan kewajiban kita untuk menyampaikan
kebaikan, kalau bagaimana cara penyampaiannya ya banyak media yang
dapatdigunakan seperti majlis ta’lim, jama’ah yasin, silaturrahmi dengan

orang tua/wali murid.”
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5. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap pelaksanaan kebijakan Manajemen

berbasis sekolah?
Jawaban :

“Tanggapan masyarakat tentu beragam sesuai dengan tingkat kepedulian,
kepribadian dan kemampuan masing-masing, kalau yang peduli yang sangat
mendukung mengigat pendidikan itu adalah kewajiban mutlak dan tidak bisa
ditawar-tawar, mereka menyadari kalau hidup ini tanpa didasari ilmu dan amal
ya sia-sia saja hidupnya, karena walaupun kaya ya... tidak bisa membeli ilmu,
ilmu itu harus di cari dan diusahakan, bukan perpangku tangan, ada pula yang
adem ayem, itu karena pemahamannya tentang pentingnya manajemen
sekolah masih kurang, orientasinya hanya menjcari legalitas saja, ada juga
sebagian kecil yang masih ragu dengan progtaimy implementasi kebijakan
MBS, mengingat Kketerbatatasan yang ~dimiifiki baik sekolah maupun
masyarakat, ya itulah tugas kita untuk pienghifangkan keragu-raguan itu, kalau

kita selalu ragu, ya gak maju-majubegitukan pak!”
6. Bagaimana karakteristik kepaia sekofah dan guru?
Jawaban :

“Namanya manusia tentu memiliki kelebihan dan kekurangan, tidak ada yang
sempurna, Kalau~saya perhatikan implementasi kebijakan MBS sudah mulai
berjalan, tengan baik, kepala sekolah sebagai pimpinan sudah membagikan
tugas kepada para guru sesuai dengan kemampuan dan karaketristik masing-
masing, dan yang saya salut pendidikan di MTs An-Nur itu memiliki program
yang menyatu dengan pola pesantren, karena sebagian besar muridnya
diwajibkan untu mengikuti madrasah diniyah yang bekerja sama dengan para

tokoh agama sehingga sangat bagus untuk pembentukan karakter siswa.”

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41273.jpg

Identitas Informen IX

Nama . Dede Tholibin

Jabatan : Wali Murid

Daftar Pertanyaan :

1. Apakah informasi mengenai implementasi kebijakan MBS di MTs.An-Nur

sering di sampaikan oleh pihak sekolah?
Jawaban :

“Kalau soal itu sering disampaika baik kepada saya maupun wali murid yang
lain, untuk penyampaian secara umum ya melalui pertemuan dengan wali
murid dan tokoh masyarakat ketika pembagian raport dan kenatkan kelas serta

kegiatan-kegiatan sekolah lainnya.”

2. Bagaimana tanggapan wali murid dan/tpkeli” masyarakat mengenai
implementasi kebijakan MBS di MTs.An<Nur Sefing di sampaikan oleh pihak

sekolah?
Jawaban :

“Sebagian besar masyarakat'sangat mendukung, pelaksanaan kebijakan MBS,
tapi bentuk dukungan Itu yang berbeda-beda, ada yang pasif artinya diam tapi
dalam berbicara’\tapi -aktif dalam pelaksanaan, ada yang aktif dengan
memberikans ustlan dan saran ada juga yang pasif duaduanya, bentuk
dukungariitti’dengan cara mensosialisasikan bahwa sekolah itu tanggung
jawab bersama jadi semua komponen masyarakat harus berperan aktif sesuai
dengan kemampuan masing-masing, ada juga masyarakat yang kurangmampu
ya memberikan tenaganya dalam menunjang pelaksanaan kebijakan MBS di
MTs.An-Nur.”

3. Apa saja sumberdaya yang dimiliki oleh sekolah?
Jawaban :

“Berkenaan dengan sumber daya sekolah masih jauh dari memadai, dari

pengamatan saya masih banyak sarana dan prasarana yang belum memadai,
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seperti laboratorium, perpustakaan dan tenaga administrasi sekolah, itu semua
terjadi karena keterbatasan pendanaan yang belum memadai, sementara dana
yang ada hanya untuk operasional saja, sementara untuk pembangunan masih

sangat minim.”
4. Apakah melakukan pembagian tugas yang jelas?
Jawaban :

“Kalau pembagian tugas saya kira sudah cukup jelas, sehingga semua tugas
dapat dijalankan sesuai dengan kewenangan masing-masing kepala sekolah,
guru dan komite sekolah, tapi kalau dalam pelaksanaannyastentu masih ada
kekurangan, seperti tugas tambahan untuk masing-rasing guru, pengurus
komite yang kurang aktif, serta guru yang masifinkurang tanggung jawab

terhadap tugas dan fungsinya.”
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Identitas Informen X

Nama : Satiman

Jabatan . Kepala Desa Bangun Jaya

Daftar Pertanyaan :

1. Bagaimana tanggapan bapak tentang Implementasi MBS. Di MTs An-Nur?

Jawaban :

“Wah... sangat setuju , itu artinya bahwa seluruh komponen masyarakat,
pemerintah dan sekolah dapat bersinergi dalam memikul tanggung jawab

terhadap pendidikan.”

2. Menurut bapak, apa saja yang harus dilakukan dalam*pelaksanaan kebijakan
MBS tersebut?

Jawaban :

“Yang harus dilakukan adalah memberikan sosilaisasi kepada masyarakat
tentang pentingya pendidikan dan-taia-kelolanya, yang kedua memberikan
pemahaman bahwa masalah seKoatah adalah masalah kita bersama bukan
hanya pemerintah dan sekolah,"memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk ikun mengelofa,/méngarahkan dan mengawasi pelaksanaan manajemen
sekolah yang ketigd pelaksana kebijakan haru transparan terhadap masyarakat,
yang ke empat kami sebagai aparat pemerintah harus memberikan dukungan
penuh terhadap pelaksanaan manajemen berbais sekolah.”

3. Menurut” bapak, apa saja kelemahan Implementasi Kebijakan MBS di
MTs.An-Nur?

Jawaban :

“Kalau dilihat keadaan sekarang ini dan apa yang disampaikan kepala sekolah
kepada saya, hambatan utamnya adalah pemahaman dan kepedulian
masyarakat terhadap MBS itu sendiri, kemudian sikap dari masing-masing
individu dan pelaksana kebijakan, sumber daya yang masih belum memadai,

walaupunn sekolah memprogramkan semua siswa harus memiliki laptop, tapi
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kan tidak semuanya mampu, kemudian peran dari masyarakat melalui komite
masih minim, terutama komite sekolahnya, karena setiap pertemuan yang

hadir itu-itu saja.”

4. Untuk mensukseskan pelaksanaan kebijakan MBS di MTs.An-Nur, apa saja

yang mesti dilakukan?
Jawaban :

“Untuk terlaksananya MBS yang mesti dilakukan adalah memberikan
pemahaman kepada semua pemangku kebijakan tentang fungsi dan peran
masing-masing, selanjutnya harus memanfaatkan semua Sumber daya yang
dimiliki, dalam pendelegasian tugas harus jelas dan diberikan kepada orang

yang tepat, sesuai dengan karakter masing-masing>
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